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MOTTO 

  

Tegas akan diri sendiri, buang pikiran negatif dan lakukan yang 

baik. Kegelisahan hanya milik mereka yang putus asa.  

 

“Beautiful is what we see. More beautiful is what we know, 

but far most beautiful is what we do not know” 

(Niels Steensen) 

 

“Whatever you are, be a good one” 

(Abraham Lincoln) 

 

“The greatest enemy of knowledge is not ignorance, it is the illusion 

of knowledge” 

(Prof. Stephen Hawking) 
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PERBANDINGAN STRUKTUR ANATOMI CEREBELLLUM PADA  
BUNGLON JAWA (Bronchocela jubata Duméril & Bibron, 1837), 

KADAL (Eutropis multifasciata Khul, 1820) DAN 
KLARAP (Draco volans Linnaeus, 1758) 

 
Oleh: Wahida Amalina (10640009) 

 
ABSTRAK 

 
 Setiap hewan mempunyai perilaku pergerakan berbeda sesuai habitat dan 
struktur tubuhnya. Anggota Subordo Lacertilia yang hidup di aboreal melakukan 
gerakan untuk mencari makan ataupun menghindar dari predator dengan cara 
melilitkan ekor di batang pohon (contoh: Bronchocela jubata) atau gerakan meluncur 
dengan bantuan pelebaran kulit di lateral tubuh (contoh: Draco volans) dan Eutropis 

multifasciata yang hidup di tanah melakukan gerakan menghindari predator dengan 
melakukan autotomi ekor. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur 
Cerebellum pada 3 anggota Subordo Lacertilia yang memiliki habitat dan perilaku 
pergerakan yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap struktur 
makroanatomi otak dan struktur histologi Cerebellum. Pembuatan preparat 
makroanatomi otak dengan membuka cranium sedangkan preparat histologi 
Cerebellum menggunakan metode paraffin dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Bronchocela jubata yang ukuran tubuhnya 
paling besar diantara kedua hewan lainnya membutuhkan otak dan cerebellum 
berukuran paling besar. Struktur histologi Cerebellum tersusun oleh lapisan 
molekular, lapisan granular dan lapisan sel Purkinje. Draco volans memiliki jumlah 
sel Purkinje lebih banyak serta rasio cerebellum terhadap otak lebih besar, hal 
tersebut sangat membantu Draco volans karena untuk meluncur spesies ini 
membutuhkan keseimbangan yang lebih besar dibanding kedua hewan lainnya. 
 
Kata kunci: Anatomi Cerebellum, Bronchocela jubata, Draco volans, Ekomorfologi, 
 Eutropis multifasciata,. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Reptilia merupakan anggota Filum Chordata yang memiliki ciri khas 

pada tubuhnya yang ditutupi oleh sisik berupa zat tanduk Penyebaran spesies 

reptil sangat tinggi di Indonesia. Unsur biotik maupun abiotik di Indonesia 

sangat cocok sebagai habitat hewan-hewan reptil. Kelas Reptilia terdiri dari 

beberapa Subordo yang salah satunya yaitu Subordo Lacertilia (Rooij, 1915). 

 Anggota Subordo Lacertilia umumnya termasuk dalam kelompok 

hewan pentadactylus dan bercakar, dengan struktur sisik yang bervariasi. 

Subordo Lacertilia juga memiliki karakteristik yang beragam, salah satu 

faktor pembedanya yaitu pola pergerakan yang dapat dilihat berdasarkan 

perilaku dan habitatnya sehari-hari. Bronchocela jubata merupakan salah satu 

spesies anggota Subordo Lacertilia, yang memiliki pola pergerakan dengan 

melilitkan ekornya di batang atau ranting pohon baik pada saat mencari 

makan bahkan untuk menghindar dari musuh. Tidak hanya melilitkan ekor 

namun ada juga yang memiliki pola pergerakan dengan meluncur yaitu Draco 

volans, dan salah satu anggota Subordo Lacertilia yang hidupnya di tanah 

dengan gerakan berjalan ataupun berlari yaitu Eutropis multifasciata (Soesilo, 

2009). 

 

1 
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 Proses perilaku pada mahluk hidup diatur oleh sistem saraf pusat yaitu 

otak. Otak merupakan sistem syaraf pusat yang berperan penting dalam 

mengatur sistem yang bekerja didalam tubuh termasuk dalam menerima 

respon dari luar maupun dari dalam tubuh (Purves et al., 2001). Cerebellum 

merupakan bagian otak yang berfungsi mengatur keseimbangan serta kerja 

sistem otot pada kelompok hewan vertebrata (Darmanto, 2002). Penelitian 

tentang struktur Cerebellum pada otak hewan-hewan anggota Sub Ordo 

Lacertila masih sangat minim. Spesies Bronchocela jubata, Eutropis 

multifaciata dan Draco volans merupakan anggota Subordo Lacertilia yang 

memiliki pola pergerakan yang berbeda dan mudah dijumpai, sehingga perlu 

adanya penelitian mengenai struktur anatomi Cerebellum pada Bronchocela 

jubata, Eutropis multifaciata dan Draco volans. 

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimanakah struktur anatomi Cerebellum Bunglon Jawa 

(Bronchocela jubata Duméril & Bibron, 1837), Kadal (Eutropis 

multifasciata Khul, 1820) dan Klarap (Draco volans Linnaeus, 1758)?  

2. Apakah struktur anatomi Cerebellum berkaitan dengan tipe pergerakan 

Bunglon Jawa (Bronchocela jubata Duméril & Bibron, 1837), Kadal 

(Eutropis multifasciata Khul, 1820) dan Klarap (Draco volans Linnaeus, 

1758)?  
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C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui struktur anatomi Cerebellum pada Bunglon Jawa 

(Bronchocela jubata Duméril & Bibron, 1837), Kadal (Eutropis 

multifasciata Khul, 1820) dan Klarap (Draco volans Linnaeus, 1758). 

2. Mempelajari kaitan struktur anatomi Cerebellum dengan habitat dan tipe 

lokomosi Bunglon Jawa (Bronchocela jubata Duméril & Bibron, 1837), 

Kadal (Eutropis multifasciata Khul, 1820) dan Klarap (Draco volans 

Linnaeus, 1758).  

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi ilmiah mengenai struktur anatomi Cerebellum anggota Sub Ordo 

Lacertilia, sehingga bermanfaat untuk menambah dan melengkapi khasanah 

ilmu. Selain itu, hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini seperti kajian 

fisiologisnya serta konservasinya. Disamping itu dapat digunakan sebagai 

suatu karakter pembeda yang bermanfaat dalam identifikasi. Penelitian ini 

juga bermanfaat bagi masyarakat umum sebagai sumber informasi mengenai 

struktur anatomi Cerebellum dapat digunakan untuk memaparkan pergerakan 

anggota Sub Ordo Lacertilia pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Cerebellum terletak berdekatan dengan mesencephalon dan ukuran 

makroskopis cerebellum paling besar terdapat pada Bronchocela jubata. 

Stuktur histologi cerebellum cerebellum Bronchocela jubata, Eutropis 

multifasciata dan Draco volans terdiri dari lapisan granular, lapisan molekular 

serta lapisan sel Purkinje. Ukuran lapisan penyusun cerebellum paling besar 

yaitu pada spesies Bronchocela jubata, sedangkan lapisan sel Purkinje paling 

banyak terdapat pada cerebellum spesies Draco volans. 

2. Struktur anatomi cerebellum berkaitan dengan tipe pergerakan masing-masing 

spesies. Berdasarkan tipe habitat arboreal dan pergerakan meluncur, Draco 

volans memiliki rasio cerebellum terhadap otak serta jumlah sel Purkinje 

paling tinggi diantara kedua spesies lainnya. 

B. Saran 

 Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa penelitian yang lebih 

spesifik untuk mengetahui histometri, histokimia serta perbedaan struktur-struktur 

cerebellum lainnya baik antar Kelas Reptilia maupun pada Kelas hewan lainnya.  
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LAMPIRAN 1. Pembuatan Preparat Metode Parafin 

 Sampel otak yang telah dieuthanasi, dipotong dan difiksasi, segera 

diproses dengan metode parafin untuk dibuat preparat cerebellum. Pembuatan 

preparat cerebellum dengan metode parafin dilakukan melalui beberapa langkah 

sebagai berikut. 

1. Fiksasi menggunakan larutan formalin buffer netral 10% selama 3x24 jam 

2. Washing menggunakan alkohol 70% selama 30 menit (4x), bertujuan 

untuk menghilangkan fiksatif yang menempel pada organ. 

3. Dehidrasi untuk menghilangkan molekul air dari organ dan mengganti 

dengan alkohol. Dehidrasi dilakukan dengan menggunakan alkohol 

bertingkat: 

a. alkohol 70% selama 4x30menit 

b. alkohol 80% selama 2x30menit 

c. alkohol 90% selama 2x30menit 

d. alkohol 96% selama 1x30menit 

4. Clearing menggunakan toluol selama 12 jam (overnight), bertujuan untuk 

mengeluarkan alkohol dari dalam organ, sehingga parafin dapat masuk ke 

dalam organ dengan baik. 

5. Infiltrasi parafin cair untuk memasukkan parafin ke dalam jaringan agar 

jaringan yang akan dipotong memiliki konsistensi. Infiltrasi parafin 

dilakukan di dalam oven dengan suhu 56-60oC. 

a. Toluol : Parafin (1:1) selama 50 menit 

b. Parafin I selama 50 menit 

35 
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c. Parafin II selama 50 menit 

d. Parafin III selama 50 menit 

6. Embedding atau penanaman organ ke dalam parafin. Pada penelitian ini 

dilakukan penanaman cerebellum dengan posisi berbaring. Untuk 

membuat preparat potongan melintang. 

7. Blok parafin yang sudah membeku kemudian ditempelkan pada holder dan 

dibentuk trapesium. 

8. Sectioning atau pemotongan blok parafin dengan ketebalan 4 µm 

menggunakan pisau microtom dan rotary microtom. 

9. Affixing atau penempelan coupes/pita pada kaca benda dengan 

menggunakan air dan Meyer’s albumin. Setelah itu, preparat dikeringkan 

di hotplate dengan suhu ±42oC. 

10. Staining atau pewarnaan preparat menggunakan pewarnaan Hematoxylin-

Eosin (HE). 

11. Mounting atau menutup preparat dengan kaca penutup menggunakan 

Entellan. 

(Bancroft and Cook, 1984) 
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LAMPIRAN 2. Pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE) 

 Preparat cerebellum yang telah melewati proses affixing kemudian 

diwarnai (staining) dengan menggunakan Pewarnaan Hematoxylin-Eosin. 

Pewarnaan Hematoxylin-Eosin dilakukan melalui beberapa langkah sebagai 

berikut. 

1. Deparafinasi menggunakan xilol I minimal selama 15 menit kemudian 

dilap menggunakan tissue. Deparafinasi bertujuan untuk menghilangkan 

sisa parafin pada preparat yang akan diwarnai. 

2. Preparat dibawa ke suasana akuosa menggunakan alkohol 96%, 90%, 

80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30% dan akuades. 

3. Dicelupkan ke dalam larutan Hematoxylin selama 1-2 menit. 

4. Didiamkan dalam air mengalir selama 15 menit 

5. Dibawa ke suasana alkoholik menggunakan akuades, alkohol 30%, 40%, 

50%, 60%, dan 70%. 

6. Dicelupkan ke dalam larutan Eosin selama 40 detik. 

7. Dicelupkan 2 kali ke dalam alkohol asam untuk mendiferensiasi dan 

mengintensifkan warna eosin. 

8. Dibawa kembali ke keadaan alkoholik menggunakan alkohol 70%, 80%, 

90%, dan 96%. 

9. Dimasukkan ke dalam xylol II selama 20 menit.  

(Disbrey and Rack, 1970) 
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